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Tabel 4.5 Rata-rata Nilai Hasil Belajar IPA Siswa 

Nilai (xі) Frekuensi (fi) (xi.fi) 

30 2 60 

40 2 80 

50 4 200 

60 8 480 

70 7 490 

80 7 560 

Jumah   1310 

 

 =   (zainal Aqib, 2010:40) 

 = =59,54% 

Hasil analisis data tersebut di atas dapat dilihat melalui diagram dibawah ini. 

 

Gambar 4.2 Diagram Batang Nilai Hasil Belajar Siswa siklus 1 

 

Dari analisis data tersebut di atas, maka dapat diketahui bahwa rata-rata 

nilai siswa kelas IV SD Negeri 040456 Berastagisetelah menggunakan Model 

Pebelajaran Picture and Picture pada pembelajaran IPA pokok bahasan Daur 

hidup hewan di siklus I belum mencapai KKM yaitu 70. 

1.4Refleksi siklus I 

 Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh pada penelitian tindakan kelas 

(PTK) siklus I bahwa ada proses penerapan Model Pembelajaran Picture and 



 

Picturedi kelas IV SD Negeri 040456 Berastagibelum mencapai nilai ketuntasan 

belajar siswa secara klasikal karena yang tuntas hanya 14 siswa (46,7%) dan 

belum mencapai kriteria ketuntasan secara klasikal yaitu ≥85%, pelaksanaan 

kegiatan aktivitas guru (58,5%) masih berkategori cukup dan kegiatan siswa 

(54%) berkategori cukup. Seperti halnya pada aktivitas guru ada beberapa yang 

harus di perbaiki seperti menyampaikan topik materi pembelajaran, 

menyampaikan tujuan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran sesuai uraian 

pada kegiatan pembelajaran, penguasaan kelas, penggunan alokasi waktu, 

menanyakan materi yang belum dipahami oleh siswa, membuat kesimpulan. 

 Dari beberapa kekurangan yang ada pada aktivitas guru di atas maka penulis 

melakukan cara perbaikan yaitu dengan cara: 

a. Guru harus menyampaikan topik materi pembelajaran yang akan 

dibahas oleh siswa dan guru. 

b. Guru  menyampaikan tujuan pembelajaran kepada siswa dengan jelas 

agar siswa dapat lebih mengetahui tujuan dari pelaksanaan 

pembelajaran. 

c. Guru melaksanakan proses pembelajaran sesuai dengan uraian dalam 

pelaksaan pembelajaran yang telah diterapkan sehingga pembelajaran 

lebih efektif. 

d. Guru harus menguasai keadaan kelas supaya teratur dan tenang 

sehingga para siswa tenang dengan cara bagikanlah beberapa  

pertanyaan kecil supaya siswa mempunyai kegiatan saat proses belajar 

mengajar berlangsung. 

e. Guru harus dapat menggunakan waktu secara efektif sesuai dengan 

rencana pelaksaa pembelajaran sehingga siswa memiliki waktu dalam 

melaksaan evaluasi. 

f. Selalu melibatkan siswa dalam pembelajaran supaya siswa aktif 

bertanya dengan cara member nilai tambahan kepada siswa yang aktif 

bertanya . 



 

g. Pada saat berakhirnya pelajaran siswa dan guru sama-sama membuat 

kesimpulan dari pelajaran yang telah di laksanakan. 

 Begitu juga pada aktivitas siswa dalamketenangan kelas saat belajar, 

keaktifan dalam saaat proses belajar, masih kurang sehingga perlu di lakukan 

perbaikan yaitu dengan cara: 

a. Sebelum memulai pelajaran kita harus memperhatikan siswa terlebih 

dahulu, apakah siswa itu sudah benar-benar siap atau belum dalam 

mengikuti pembelajaran. 

b. Setiap siswa yang bertanya harus diberi penghargaan seperti 

mengancungkan jempol atau beberapa nilai tambahan supaya siswa 

yang lain juga termotivasi untuk bertanya. 

c. Pada saat proses pembelajaran, semua siswa diberi arahan supaya 

memperhatikan penjelasan dari guru dalam mengurutkan gambar pada 

pokok bahasan.  

d. Siswa diberikan contoh pembelajaran Picture and Picture dengan 

gambar-gambar yang menarik supaya siswa lebih tertarik dan lebih 

cepat mengerti tentang pembelajaranPicture and Picture. 

 Dari beberapa kekurangan di atas maka  masih  perlu dilaksanakan 

siklus II untuk mengatasi kesulitan siswa yang belum tuntas pada 

siklus I materi Daur Hidup Hewan untuk mendapat hasil nilai yang 

lebih baik. 

 

2. Hasil Penelitian Siklus II 

Observasi atau pengamatan dilakukan oleh guru sebagai observer. Mulai dari 

awal pelaksanaan tindakan pembelajaran yang menggunakan model Picture and 

Picture pada mata pelajaran IPA pokok bahasan Daur Hidup Hewan diharapkan 

hasil belajar siswa meningkat yang dilakukan di kelas IV SD Negeri 040456 

Berastagi. 

         Kegiatan observasi ini dilakukan selama proses belajar mengajar 

berlangsung untuk mengamati sejauh mana keberhasilan guru dalam pelaksanaan 

pembelajaran dan bagaimana aktivitas guru dan aktivitas siswa dalam 



 

pembelajaran denganmenggunakanmodel Picture and Picture pada mata pelajaran 

IPApokok bahasan Daur Hidup Hewan di kelas IV SD Negeri 040456 Berastagi 

tahun pelajaran 2018/2019. Berdasarkan dari tes hasil belajar yang diperoleh 

siswa pada pelaksanaan PTK Siklus II pada mata pelajaran IPApokok bahasan 

Daur Hidup Hewan dengan menggunakan model Picture and Picturediperoleh 

data ketuntasan hasil belajar siswa siklus II adalah sebagai berikut: 

1.1 Hasil Observasi Pelaksanaan Pembelajaran 

Untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran untuk aktivitas guru, maka dapat 

dilihat pada tabel dibawah ini. 

Tabel 4.6 Aktivitas Guru Pada Siklus II 

No. Aspek Yang Diobservasi 
Penilaian 

1. Menyampaikan Apersepsi 75 

2. Menyampaikan topik pembelajaran  85 

3. Menyampaikan tujuan pembelajaran  72 

4. Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan 

uraian kegiatan pembelajaran 

85 

5. Penguasaan kelas 80 

6. Kesesuaian penggunaan model pembelajaran 

Picture and Picture 

85 

7. Menggunakan alokasi waktu sesuai rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP) 

75 

 

8. 

Guru menanyakan kepada siswa hal yang 

belum dimengerti tentang materi pembelajaran. 

73 

9. Membuat kesimpulan/rangkuman 80 

10. Mengadakan evaluasi 80 

Jumlah 
 

790 

Berdasarkan lembar observasi dan data pada tabel tersebut di atas maka 

dapat dianalisis sebagai berikut : 



 

HP =  

HP =  

HP = 79(baik) 

Dari analisis data tersebut dapat diketahui bahwa pelaksanaan 

pembelajaran untukaktifitas guru pada siklus II sudah maksimal atau dalam 

kategori baik yaitu 79%. 

 Selanjutnya Berdasarkan hasil pembelajaran siklus II pada mata pelajaran 

IPA dengan pokok bahasan daur hidup hewan di kelas IV SD Negeri 040456 

Berastagi tahun diperoleh hasil aktivitas siswa sebagai berikut : 

 

    Tabel 4.7 Aktivitas Siswa Pada Siklus II 

N0 Aspek Yang Di Observasi  

1 2 3 4 5 

1. Mempersiapkan alat-alat pelajaran    √  

2. Kesiapan diri untuk mengikuti pelajaran   √   

3. Mendengarkan penjelasan guru    √  

4. Memperhatikan dan mencatat penjelasan guru    √  

5. Partisipasi dalam mencatat penjelasan guru   √   

6. Keinginan bertanya kepada guru   √   

7. Menjawab pertanyaan guru     √  

8. Bertanya    √   

9. Keaktifan dalam pembelajaran     √  

10 Ketenangan kelas saat belajar    √  

JUMLAH 36 

 

Berdasarkan lembar observasi dan data pada tabel tersebut diatas, maka 

dapat dianalisi sebagai berikut : 

Nilai Siswa =  



 

= x 100 = 72( baik ) 

Dari analisis data tersebut dapat diketahui bahwa pelaksanaan pembelajaran 

untuk aktivitas siswa pada siklus II sudah maksimal atau dalam kategori baik 

yaitu 72%. 

1.2 Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Siklus II 

Dari hasil belajar yang diperoleh dari Penelitian Tindakan Kelas (PTK) Siklus II, 

maka diperoleh ketuntasan hasil belajar secara individu dan ketuntasan secara 

klasikal yaitu sebagai berikut : 

1.2.1 Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Secara Individu 

 Berdasarkan tes hasil belajar siswa yang diperoleh pada Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK) dalam pokok bahasanDaur Hidup Hewan dengan menggunakan 

Model PembelajaranPicture and Picturepada siklus II diperoleh data ketuntasan 

hasil belajar siswa secara individu yang diuraikan pada tabel berikut: 

Tabel 4.8 Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Secara Individu Siklus II 

No Nama Siswa T Tt KB (%) Keterangan 

1. Lina Sriani 80 100 80 Tuntas 

2. Cici Sixta 90 100 90 Tuntas 

3. Zhia 70 100 70 Tuntas 

4. Bambang Febryansah 80 100 80 Tuntas 

5. Ernawati 80 100 80 Tuntas 

6. Davina  60 100 60 Tidak Tuntas 

7. Akbar Darmadi 100 100 100 Tuntas 

8. Fauzan  100 100 100 Tuntas 

9 Hizkia Arifandi 90 100 90 Tuntas 

10. Handika Pratama 70 100 70  Tuntas 

11. Gabriel Manalu 80 100 80  Tuntas 

12. Caca Yohana 100 100 100 Tuntas 

13. Elvi Yanti 80 100 80 Tuntas 

14. Artha Sastha 80 100 80 Tuntas 

15. Allinayah 80 100 80  Tuntas 

16. Fadhillah Ramadhani 100 100 100 Tuntas 



 

17. Dani Fitrawan 60 100 60 Tidak Tuntas 

18. Elsa Fahri 70 100 70  Tuntas 

19. Andika Tarigan 80 100 80 Tuntas 

20. Debbi Anggi 60 100 60 Tidak Tuntas 

21. Andi  80 100 80  Tuntas 

22. Grasella 70 100 70 Tuntas 

23. Yunita  70 100 70  Tuntas 

24. Adinda  70 100 70 Tuntas 

25. Waldi  80 100 80 Tuntas 

26. Vina riyanti 80 100 80 Tuntas 

27. Viona  80 100 80  Tuntas 

28. Ahmad   60 100 60 Tidak Tuntas 

29. Laura  70 100 70 Tuntas 

30. Putra 80 100 80 Tuntas 

 

KETERANGAN 

TUNTAS 26 Orang 

TIDAK TUNTAS   4 Orang 

 

Dari tabel 4.3 di atas dapat dilihat bahwa siswa yang tuntas belajar ada 26 

siswa dari 30 siswa atau 86,7% dan terdapat 4siswa yang belum tuntas belajar dari 

30siswa atau13,3 % pada pelajaran IPA dengan pokok bahasan Daur Hidup 

Hewan. 

1.2.2 Hasil Belajar Siswa Secara Klasikal Pada Siklus II 

Setelah dirangkum hasil belajar siswa secara individu yang diperoleh dari data di 

atas, maka di peroleh ketuntasan belajar yaitu ketuntasan belajar secara klasikal 

yang diuraikan di bawah ini: 

Jumlah siswa yang tuntas  = 26 orang 

Jumlah siswa yang belum tuntas =   4 orang 

Jumlah siswa keseluruhan  = 30 orang 

p  

p= x 100% =86,7%  

Persentase jumlah siswa yang belajar tuntas ialah 83,3 %. 



 

 Sedangkan persentase jumlah siswa yang belum tuntas dapat dilihat dari 

analisis berikut ini: 

p  

p = x 100% =13,3% 

Tabel 4.9 Deskripsi Hasil Belajar Siswa Secara Klasikal Siklus II 

Keterangan  Siklus II 

Hasil Persentase  

Siswa yang tuntas belajar 26 86,7% 

Siswa yang tidak tuntas belajar 4 13,3% 

Jumlah 30 100% 

 

Hasil analisis data tersebut di atas dapat dilihat melalui diagram dibawah ini. 

 

Gambar 4.3 Diagram Batang Hasil Belajar Siswa Secara Klasikal Pada 

Siklus II 

 

Siswa dikatakan tuntas klasikal apabila di dalam kelas tersebut terdapat ≥ 85% 

siswa yang tuntas secara individu. Jumlah siswa yang belajar tuntas dikelas IV SD 

Negeri 040456 Berastagi  sebanyak 26 orang  yaitu 86,7%. Maka kelas tersebut 

sudah dapat dikatakan tuntas klasikal. 

1.3 Rata-Rata Nilai Hasil Belajar IPA Siklus II 

Berdasarkan hasil tes siswa pada siklus II, maka rata-rata  nilaisiswa ialah 

sebagai beriku 



 

Tabel 4.10 Rata-rata Nilai Hasil Belajar IPA Siswa 

Nilai (xі) Frekuensi (fi) (xai.fi) 

60 4 240 

70 7 490 

80 13 1.040 

90 2 180 

100 4 400 

Jumah  30 2.350 
 

 

 =  

    =  

    = 78,33(Baik) 

Hasil analisis data tersebut di atas dapat dilihat melalui diagram dibawah ini 
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Gambar 4.4 

Diagram  Batang Nilai Hasil Belajar Siswa Pada Siklus II 

 

 

 

 

 



 

 

1.4  Refleksi siklus II 

Dari hasil pengamatan dan analisis data di atas, dapat dikatakan bahwa 

pada siklus II hasil pengamatan terhadap pelaksanaan pembelajaran dalam 

kategori baik dan secara klasikal siswa mencapai tingkat ketuntasan belajar.Hasil 

belajar siswa siklus II telah memberikan hasil yang lebih baik yaitu peningkatan 

hasil belajar siswa mencapai hampir semua tuntas belajar secara individu yaitu 

26orang siswa yang tuntas dari 30orang siswa dan tuntas secara klasikal dengan 

persentase diperoleh yaitu 86,7%, pelaksanaan pembelajaran tergolong baik 

dengan aktivitas guru persentasenya yaitu 79% dan aktivitas siswa mencapai 

72%. Dengan tercapainya tingkat ketuntasan secara klasikal ≥85% dan 

pelaksanaan pembelajaran yang diharapkan maka peneliti tidak lagi melakukan 

tindakan pada siklus selanjutnya. 

 

B. Pembahasan Penelitian 

Berdasarkan deskripsi analisis data pada tes siklus I dan siklus II, maka 

dapat diperoleh: 

1. Hasil observasi terhadap pelaksanaan pembelajaran dengan 

menggunakan Model Pembelajaran Picture and Picture pada materi 

Daur Hidup Hewandi Kelas IV SD Negeri 040456 Berastagi Tahun 

Pelajaran 2018/2019 adalah sebagai berikut: 

a) Hasil observasi aktivitas guru  selama proses pembelajaran siklus I  

adalah 58,9% termasuk kategori cukup dan hasil observasi 

aktivitas guru pada siklus II adalah 79% termasuk kategori baik. 

Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil observasi 

aktivitas guru meningkat serta dapat di lihat pada diagaram berikut 

ini: 



 

 

Gambar 4.5Diagram Batang Aktivitas Guru  Pada Siklus I dan Siklus II 

b) Hasil observasi aktivitas siswa selama proses pembelajaran siklus I  

adalah54 % termasuk kategori cukup  dan hasil observasi aktivitas 

siswa siklus II adalah 72% termasuk kategori baik. Dari uraian tersebut 

dapat disimpulkan bahwa hasil observasi siswa meningkat serta dapat 

dilihat pada diagram berikut: 

 

Gambar 4.6 Diagram Batang Aktivitas Siswa  Pada Siklus I dan Siklus II 

 

2. Hasil belajar siswa secara klasikal meningkat setelah perbaikan 

pembelajaran dengan menggunakan Model Pembelajaran Picture and 

Picture pada materi Daur Hidup Hewandi Kelas IV SD Negeri 040456 

Berastagi Tahun Pelajaran 2018/2019 adalah sebagai berikut: 



 

a) Ketuntasan hasil belajar siswa secara klasikal pada siklus I belum 

mencapai ketuntasan belajar siswa secara klasikal yaitu sebanyak 14 

orang siswa dengan persentasenya sebesar 46%. 

b) Ketuntasan hasil belajar siswa secara klasikal pada siklus II sudah 

mencapai ketuntasan belajar siswa secara klasikal yaitu sebanyak 26 

orang siswa dengan persentasenya sebesar 86,7%. 

 

Gambar 4.7Diagram Batang Ketuntasan Belajar Siswa Secara Klasikal 

Pada Siklus I dan Siklus II 

 

3. Rata –rata hasil belajar siswa meningkat setelah di lakukan perbaikan dari 

siklus I sebesar 59,5% ke siklus  II sebesar 86,4% pada mata pelajaran IPA 

menggunakan model pembelajaran Picture and Picturepada materi Daur 

Hidup Hewan di Kelas IV SD Negeri 040456 Berastagi. 

 

 

Keterangan  Persentase Rata-rata 

Siklus I 59,54 

Siklus II 78,33 

 



 

 

Gambar 4.8 Diagram Batang Perbandingan Rata-Rata Hasil Belajar 

Siswa Siklus I Dan Siklus II 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan  

 Dari hasil analisi data dan perbaikan pembelajaran dengan menggunakan 

Model Picture and Picture di SD Negeri 040456 Berastagi Tahun Pelajaran 

2018/2019, dapat disimpulkan: 

1. Pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan Model Pembelajaran Picture 

and Picture  pada mata pelajaran IPA Pokok Bahasan Daur Hidup Hewan di 

Kelas IV SD Negeri 040538 Sampun  Tahun Pelajaran 2018/2019 sudah  

mencapai kategori baik. 

2. Ketuntasan hasil belajar siswa setelah menggunakan Model Pembelajaran 

Picture and Picture  pada mata pelajaran IPA Pokok Bahasan Daur Hidup 

Hewan di Kelas IV SD Negeri 040456 Berastagi  Tahun Pelajaran 2018/2019 

telah meningkat dan tuntas secara klasikal. 

3. Peningkatan hasil belajar siswa setelah menggunakan Model Pembelajaran 

Picture and Picture  pada mata pelajaran IPA Pokok Bahasan Daur Hidup 

Hewan di Kelas IV SD Negeri 040456 Berastagi Tahun Pelajaran 2018/2019 

telah meningkat. 

B. Saran  

 Setelah mendapat kesimpulan, maka dapat dikemukakan beberapa saran 

antara lain sebagai berikut: 

1. Bagi guru kelas IV khususnya pada mata pelajaran IPA diharapkan untuk 

dapat menggunakan Model Model Pembelajaran Picture and Picture  pada 

mata pelajaran IPA Pokok Bahasan Daur Hidup Hewan di Kelas IV SD 

Negeri 040456 Berastagi Tahun Pelajaran 2018/2019 dan disarankan untuk 

memotivasi siswa dengan memberi kesempatan kepada siswa untuk 

menanyakan hal-hal yang belum dimengerti terhadap pembelajaran yang telah 

dilaksanakan dan mengulang kembali pembelajaran agar siswa mengerti,serta 

menumbuhkan interaksi antara siswa dengan guru agar siswa lebih 

termotivasi. 

2. Bagi pihak sekolah, diharapkan untuk lebih memperhatikan kelebihan dan 

kelemahan model-model pembelajaran yang digunakan dalam mengajar 

khususnya pada mata pelajaran IPA dalam upaya meningkatkan hasil belajar 

IPA. 

3. Bagi peneliti, diharapkan untuk dapat menerapkan model pembelajaran yang 

efektif dalam mengajar khususnya dalam mengejarkan materi pelajaran IPA 

sebagai upaya meningkatkan aktivitas belajar siswa selanjutnya. 

 

 


